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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Kausalitas Antara pertumbuhan Ekonomi dengan Ekspor
Total di Indonesia tahun 1990-2011”. Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk
mengetahui pola kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan ekspor total di
Indonesia di Indonesia.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji kausalitas granger yaitu
merupakan sebuah metode analisis guna mengetahui hubungan kausalitas antara dua
variabel. Di samping itu untuk mendapatkan hasil estimasi yang mana dilakukan uji
stasioneritas yang selanjutnya dilakukan uji kausalitas granger tersebut. Variabel dalam
penelitian ini adalah variabel pertumbuhan ekonomi dengan variabel ekspor total.

Hasil estimasi dari variabel pertumbuhan ekonomi dengan ekspor total yang
ditunjukan dengan uji stasioner bahwa kedua variabel tersebut telah stasioner, dapat
ditunjukan dengan metode ADF koefisien sebesar -0,706730 dan sebesar -1,103788.
Dan pada uji kausalitas granger menunjukan tidak ada hubungan kausalitas ditunjukan
pada lag 2 dengan nilai probalitas 0,9136 dan 0,3679 nilai ini lebih besar dari = 0,05.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi hubungan kausalitas
antara pertumbuhan ekonomi dengan ekspor total yaitu ekspor tidak mempengaruhi
ekspor total dan ekspor total tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci : Pertumbuhan ekonomi, ekspor total, uji stasioneritas, uji kausalitas Granger.
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1. Pendahuluan

Pembangunan ekonomi dalam perspektif yang luas dipandang sebagai suatu

proses multidimensi yang mencakup pelbagai perubahan mendasar atas struktur

sosial, sikap masyarakat, institusi nasional, disamping tetap mengejar akselerasi

pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan distribusi pendapatan serta

pengentasan kemiskinan (Todaro, 1997). Salah satu indikator kemajuan

pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi. Indikator ini pada dasarnya mengukur

kemampuan suatu negara untuk berkembang.

Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian

dari suatu periode ke periode berikutnya. Tingkat pertumbuhan ekonomi dapat

dicapai oleh suatu negara dengan melalui peningkatan output agregat (barang dan

jasa) atau Produk Domestik Bruto (PDB) setiap tahun (Tambunan, 2001).

Pada umumnya negara sedang berkembang seperti Indonesia mengandalkan

hubungan perdagangan internasional dalam kelancaran arus pendapatan devisa serta

dalam kegiatan ekonomi yang berasal dari ekspor dalam dunia modern. Sehingga

kegiatan ekspor tersebut merupakan salah satu indikator penggerak pertumbuhan

ekonomi Indonesia. sehingga  mampu mengindikasikan perkembangan ekonomi

dengan meningkatnya pendapatan nasional dan kesejahteraan ekonomi (Amir, 2000).

Oleh sebab itu arah kebijaksanaan di bidang perdagangan ekspor ditujukan

untuk meningkatkan ekspor barang (Sukirno, 2002). Sehingga orientasi meningkatkan

ekspor total menjadi muara dari proses kegiatan perekonomian suatu Negara.

Tujuan utama dari penelitian adalah untuk mengetahui pola kausalitas

antara pertumbuhan ekonomi dengan ekspor total di Indonesia atau untuk mengetahui

hubungan dua arah antara pertumbuhan ekonomi dengan ekspor total di Indonesia.

2. TEORI, PENELITIAN TERDAHULU DAN PENGEMBANGAN

HIPOTESIS

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian

yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah

dan kemakmuran masyarakat meningkat (Sukirno, 2002). Pertumbuhan ekonomi

sering diartikan sama seperti dengan pembangunan ekonomi, namun dalam

pengertian kedua istilah tersebut berbeda.



Teori Pertumbuhan Ekonomi

1. Teori Schumpeter

Salah satu pendapat Schumpeter yang menjadi landasan teori pembangunan

adalah adanya keyakinan bahwa system kapitalisme merupakan system yang

paling baik untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang pesat (Arsyad,

2010).

2. Teori Harrod-Domar

Teori Harrod-Domar menganalisi mengenai masalah perekonomian dapat

tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang.  Pembentukan modal tidak hanya

dipandang sebagai pengeluaran yang akan menambah kemapuan suatu

perekonomian untuk menghasilkan barang dan jasa, tetapi juga akan

meningkatkan permintaan efektif masyarakat (Sukirno, 2002)..

3. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik

Sebagai suatu perluasan dari teori Keynes, teori Harrod-Domar melihat

persoalan pertumbuhan itu dari segi permintaan. Pertumbuhan ekonominya hanya

akan berlaku apabila pengeluaran agregat melalui kenaikan investassi bertambah

secara terus menerus pada tingkat pertumbuhan yang perlu ditentukan, yaitu

sebesar (I+∆I) (Sukirno, 2008).

Perdagangan luar negeri adalah transaksi yang meliputi pergerakan barang

dan jasa secara fisik atau suatu komitmen atas sumber daya ekonomi kongkret (a

tangible commitment of economic resources) (Krugman at:all, 2004). Ekspor adalah

upaya melakukan penjualan komoditi yang dimiliki suatu negara kepada bangsa lain

atau negara asing sesuai dengan ketentuan pemerintah dengan mengharapkan

pembayaran dalam valuta asing, serta melakukan komunikasi dengan bahasa asing

(Amir, 2003).

Proses perkembangan ekonomi yang jitu ialah proses perkembangan ekonomi

yang mampu menimbulkan situasi bahwa pertumbuhan mendorong ekspor, bukan

sebalikanya. Ekspor merupakan ujung proses pertumbuhan, bukan pangkalnya.

Dengan kata lain, proses perkembangan ekonomi yang jitu adalah proses

perkembangan ekonomi yang mendukung hipotesis pertumbuhan intern mendorong

pertumbuhan ekspor atau mendukung internally generated export hypothesis



(Halwani, 2005). Namun menurut teori yang dikemukakan oleh Mankiw (1994)  yang

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dalam negeri merupakan variabel yang

besar kecilnya dapat dikendalikan, sedangkan ekspor merupakan variabel yang tidak

dapat dikendalikan (Aliman, 2001).

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudin, dkk, 2004. Dengan

judul”Kausalitas Ekspor Migas dan Non Migas Terhadapa Pendapatan Nasional :

Analisis FPE. Menyimpulkan bahwa ekpor dan pendapatan nasional yang didominasi

oleh kebijakan pemerintah tanpa melalui mekanisme pasar, dapat menjadikan potensi

ekonomi daerah kurang diperhatikan sehingga menghambat jalannya mekanisme

peningkatan produksi, selain itu kenyataan ini menunjukan perencanaan ekonomi

lebih diorientasikan pada penanganan ekonomi jangka pendek dan sekaligus tidak

mempertimbangkan sinergi dengan ekonomi makro.

Penelitian yang dilakukan Maulidya, dkk (2003). Dengan judul “Analisis

Kausalitas Ekspor Non Migas Dengan Pertumbuhan Ekonomi Menggunakan Metode

Final Prediction Error”. Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui bahwa adanya

pola kausalitas timbal balik (tingkat eksspor non migass mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi dan sebaliknya, tingkat pertumbuhan ekonomi mempengaruhi tingkat ekspor

non migas).

Musaiyadi, 2005.  Penelitian ini berjudul “Pertumbuhan Ekonomi vs Ekspor

Sektoral Indonesia Paska Oil Boom : Uji Kausalitas dan Studi Komparatif  Dengan

Thailand dan Malaysia”. Menyatakan bahwa pergeseran transformasi structural dari

ekspor berbasis umber daya alam (pertanian dan migas) ke berbasis industry dalam

usaha meningkatkan pertumbuhan ekonomi sudah dicapai oleh Malaysia, sedangkan

untuk Indonesia dan Thailand, baru dalam proses memacu ekspor mereka kea rah

industry, yang kelak diharapkan dapat dicapai tujuan ekspor sebagai penggerak

pertumbuhan ekonomi mereka.

Penelitian yang dilakukan Amir (2004)  dengan judul “Pengaruh Ekspor

Pertanian Dan Nonpertanian Terhadap Pendapatan Nasional: Studi Kasus Indonesia



Tahun 1981-2003” sama-sama memiliki pengaruh yang positif terhadap pendapatan

nasional, yang secara statistik sangat signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nasir, 2012 dengan judul “Analisis

Keterkaitan Ekspor Ke Singapura Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Utara “.

Penelitian ini menginvestigasi keterkaitan ekpor Sumatra Utara ke Singapura

terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatra Utara. Hasil uji kointegrasi Johansen

menunjukkan tidak terjadi kointegrasi hal ini berarti model analisis yang digunakan

adalah model Vector Autoregresiv (VAR) dan hasilnya menunjukkan bahwa

pergerakan pertumbuhan ekonomi Sumatra Utara dapat mempengaruhi kenaikan

ekspor Sumatra Utara ke Singapura, sedangkan pertumbuhan ekonomi Sumatra Utara

dapat dijelaskan oleh fariabel itu sendiri dan fariabel ekspor Sumatra Utara ke

Singapura tidak signifikan menjelaskan pertumbuhan ekonomi Sumatra Utara.

Penelitian yang dilakukan Abbas (2012) dengan judul “Causality Between

Exports And Economic Growth: Investigating Suitable Trade Policy For Pakistan”.

Studi ini meneliti hubungan kausal antara PDB dan ekspor untuk periode tahun 1975

sampai 2010. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa efektivitas promosi

ekspor kebijakan yang diambil oleh Pakistan pada 1990-an. Johansen uji Kointegrasi

dan Kausalitas Granger digunakan untuk menentukan jangka pendek dan jangka

panjang kausalitas. Hasil Kointegrasi menunjukkan adanya satu persamaan

cointegrating positif. Hasil uji kausalitas menunjukkan jangka pendek dan jangka

panjang dari jangka kausalitas PDB untuk ekspor.

Penelitian yang dilakukan Lubis (2012) dengan judul “pertumbuhan ekonomi

dengan ekspor”. Hasil dari penelitian ini bahwa . Berdasarkan uji kointegrasi

(Cointegration test), bahwa Pertumbuhan Ekonomi dan variabel Ekspor di Indonesia

mempunyai hubungan keseimbangan dalam jangka panjang. Berdasarkan Uji

Kausalitas Granger (Granger Causality Test) yang dilakukan pada variabel

Pertumbuhan Ekonomi dan variabel ekspor, menunjukkan tidak adanya hubungan

saling mempengaruhi antara pertumbuhan ekonomi dengan ekspor.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :



Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Diduga

bahwa antara pertumbuhan ekonomi dan ekspor total mempunyai hubungan dua arah

yang saling mempengaruhi”.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan diuji dengan menggunakan beberapa tahapan analisis, yaitu :

a. Uji Stasionaritas

Uji staionaritas bertujuan untuk mengetahui apakah data stasioner

dapat langsung di estimasi ataukah tidak stasioner karena mengandung unsur

trend (rendim walk) yang perlu dilakukan penanganan tertentu yaitu dengan

jalan mendefferencing. Jika sebagaimama umumnya data tidak stasioner,

maka berapa kali proses differencing harus dilakukan tercapai data stasioner.

Suatu data untuk waktu yang dikatakan stasioner apabila memenuhi

syarat-syarata sebagai berikut (Gujararti,1995) :

Rata-rata : E (Yt) =π (rata-rata konstan)

Variance : Var ( Yt) =E(Yt-µ)2= ǫ2 (variancenya konstan)

Covariance :k = E [Yt - µ)(Yt+k- µ)] (convariance antara dua

periode bergantung pada jarak waktu antara dua

periode waktu tersebut dan tidak tergantung pada

waktu dimana convarian dihitung.

Terdapat beberapa metode untuk menguji stasioneritas, yang

paling popular adalah uji unit root Dickey Fuller (DF) dan Augemented

Dickey Fuller (ADF).

Untuk menguji Dickey Fuller (DF) dilakukan dengan tiga

alternative model sebagai berikut ini (Gujarati, 1995) :

1. ∆ t = t-1 + vt atau

2. ∆ t = t + t-1 + vt atau

3. ∆ t = t + 2t+ t-1 + vt

Sementara uji Augmented Dickey Fuller (ADF) yang merupakan

prluasan dari uji DF memiliki alternatif model sebagai berikut :

1. ∆ t = t-1 + ∑ t-l +vt atau



2. ∆ t = t + t-1 + ∑ t-l +vt atau

3. ∆ t = t + 2t+ t-l + ∑ t-l +vt

Untuk mengetahui data stasioner atau tidak, dapat dilihat dengan

membandingkan antara nilai statistic DF atau ADF dengan nilai kritisnya.

Jika nilai absolute statistic DF atau ADF lebih besar dari nilai kritisnya

maka data menunjukan stasioneritas dan jika sebaliknya maka data tidak

stasioner (Utomo, 2011).

b. Kausalitas Granger

Uji kausalitas granger merupakan sebuah metode untuk

mengetahui dimana di satu sisi suatu variabel dependen (variabel tidak

bebas dapat dipengaruhi oleh variable lain (independen variabel) dan disisi

lain variabel  independen tersebut dapat menempati posisi dependen

variabel. Hubungan seperti ini disebut sebagai hubungan kausal atau

hubungan timbale balik. Maka variabel LPDB dan PET diformulasikan

dalam dua bentuk model regresi sebagai berikut (Purnomo, 2001).

= t − 1 + − +
= − 1 + − +

Dimana :

LPDBt  =   Pertumbuhan ekonomi

PETt = Ekspor Total

Vt          = variable Penggangg

n,m         = Jumlah lag



4. ANALISIS HASIL PENELITIAN

1. Uji stasioneritas

Uji stasioneritas digunakan untuk mengetahui apakah data dari

pertumbuhan ekonomi (LPDB) dan ekpor total (PET) telah stasioner. Pengujian

ini dilakukan untuk menghindari adanya hasil regresi lancing pada data yang tida

stasioner. Uji stasioneritas pada penelitian ini menggunakan uji Augmented

Dickey-Fuller (ADF),. hasil tersebut ditunjukan pada tabel 4.3. sebagai berikut :

Tabel 4.3. Hasil Uji stasioneritas LPDB (Pertumbuhan Ekonomi)

MODEL (0,05) AIC

1 - 0, 321826 -1,980001 -1,958088 6,017401

2 -0,706730 -3,236481 -3,012363 5,852494

3 -0,704427 -3,135697 -3,644963 5,946307

Sumber  : Pengolahan Data

Dari ketiga model diatas yang memiliki Akaike Info Criterion (AIC)

minimum, terlihat pada model ke-2 yaitu dengan nilai AIC sebesar 5,852494.

Pada model 2 menunjukan bahwa variabel LPDB (Pertumbuhan Ekonomi) adalah

stasioner dilihat dari koefisien (-0,706730) < (0,05) dilanjukatkan dengan nilai

absolut statistik (-3,236481) < nilai absolut (0,05).

Hasil uji stasioneritas variabel PET (Ekspor Total) dengan menggunakan

uji ADF. Ditunjukan dengan tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4. Hasil Uji stasioneritas PET (Ekspor Total)

MODEL (0,05) AIC

1 - 0, 601724 -2, 763165 -1,958088 8, 377089

2 -1, 103788 -4, 613500 -3,012363 8, 043061

3 -1, 129995 -4, 736570 -3,644963 8, 069108

Sumber: olah data



Dari ketiga model yang memiliki Akaike Info Criterion (AIC) minimum,

terlihat pada model ke-2 yaitu dengan nilai AIC sebesar 8, 043061, hal ini

menunjukan variabel PET (Ekspor Total) juga sudah stasioner. Dilihat dari dilihat

dari koefisien (-1, 103788) < 0, dilanjukatkan dengan nilai absolut statistik (-

4, 613500) < nilai absolut (0,05).

Dengan demikian variabel LPDB (Pertumbuhan Ekonomi) akan menjadi

pasangan variabel PET (Ekspor Total) dalam analisis uji kausalitas granger.

2. Uji Kausalitas Granger

Pada penelitian ini uji kausalitas granger dilakukan dengan pada lag 2

dengan menggunakan α sebesar 0, 05. Dan  hasil dari uji kausalitas granger pada

variabel LPDB dan PET.

Null Hypothesis F- Statistik Probalility

K=2 PET does not Granger Cause    LPDB 0, 09087 0, 9136

LPDB does not Granger Cause   PET 1, 06980 0, 3679

Sumber  : Pengolahan Data

Dari hasil  di atas hipotesis nol untuk PET ( kspor Total) mempengaruhi

LPDB (Pertumbuhan Ekonomi ) di terima, dengan ditunjukan pada probalitas

(0, 9136) > α (0,05) pada Lag 2, yang berarti tidak  ada pola kausalitas antara

ekpor total dengan pertumbuhan ekonomi.

Dan hal yang sama untuk hasil hipotesis nol untuk LPDB (Pertumbuhan

Ekonomi) mempengaruhi PET (Ekspor Total) juga di terima,  hal ini juga di

tunjukan dengan pada probalitas (0, 3679) > α (0,05) pada lag 2, yang berarti

tidak ada pola kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan eksor total.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada pola

hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan ekspor total di

Indonesia. Artinya, bahwa tingkat kenaikan  pertumbuhan ekonomi setiap

tahunnya tidak mempengaruhi kenaikan ekspor total setiap tahunnya dan

sebaliknya tingkat ekspor total setiap tahunnya tidak mempengaruhi tingkat



kenaikan pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya yang terjadi di

Indonesia.

Interpretasi Ekonomi

Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui bahwa tidak adanya

hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan ekspor total.

Penelitian ini didukung dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Lubis

(2012) dalam penelitiannya bahwa tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi

Indonesia selama periode penelitian tidak disebabkan tingginya tingkat ekspor

begitu juga sebaliknya tingginya tingkat ekspor tidak disebabkan oleh ekspor.

Penelitian ini di dukung oleh teori Gregory N. Mankiw (1994)  yang

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dalam negeri merupakan variabel

yang besar kecilnya dapat dikendalikan, sedangkan ekspor merupakan variabel

yang tidak dapat dikendalikan. Sehingga pada analisisnya pertumbuhan

ekonomi dengan ekspor total tidak ada hubungan kausal dalam proses

perekonomian di Indonesia dalam periode 1990-2011.

5. PENUTUP

Kesimpulan

Perkembangan pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama kurun waktu

penelitian menunjukan  perkembangan yang fluktuaktif. Namun saat terjadinya

krisis moneter pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan yang sangat drastis,

setelah pasca krisis pertumbuhan ekonomi mengalami percepatan pertumbuhan

terutama dalam periode tahun 2004-2008. Sedangakan untuk perkembangan

ekspor total mengalami pola yang terus berubah setiap tahunnya, dikarenakan

situasi perekonomian global yang kurang kondusif yang disebabkan oleh harga

beberapa produk di pasar internasional mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji kausalitas granger

menunjukan tidak adanya hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi

dengan ekspor total di Indonesia. Pada hubungan PET (Ekspor Total) terhadap

LPDB (Pertumbuhan Ekonomi) ditunjukan uji kausalitas granger hipotesis no



diterimal, berarti bahwa PET (Ekspor Total) tidak mempengaruhi LPDB

(Pertumbuhan Ekonomi), dengan melihat probalitas pada lag 2 yaitu sebesar 0,

9136  >  0,05. Untuk hubungan LPDB (Pertumbuhan Ekonomi) terhadap PET

(Ekspor Total) ditunjukan uji kausalitas granger dengan hasil yang sama hipotesis

nol diterima, berarti bahwa LPDB (pertumbuhan Ekonomi) juga tidak

mempengaruhi PET (Ekspor Total), dengan melihat nilai probalitas pada lag 2

yaitu sebesar 0, 3679 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

pertumbuhan ekonomi dengan ekspor total tidak ada pola kausalitas.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka penulis memberikan

saran yang mudah-mudahan dapat dijadikan pertimbangan  bagi proyeksi

pembangunan ekonomi di Indonesia mendatang dan juga para pembaca dalam

melakukan penelitian selanjutnya. Dari pelbagai aspek analisis permasalahan

penulis menyarankan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan tidak adanya pengaruh antar dua variabel

antara pertumbuhan ekonomi dengan ekspor total di Indonesia. Hal ini

ditujukan untuk pemerintah harus dapat menerapkan kebijakan ekonomi

dalam  hal meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan ekspor total sejalan dan

searah. Pertumbuhan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteran bagi

penduduk di Indonesia, sedangkan ekspor total untuk meningkatkan kualitas

ekspor di Indonesia dalam persaingan pasar internasional, walaupun tidak

saling mempengaruhi namun sama-sama berjalan lurus beriringan.

2. Bagi para peneliti lain yang ingin meneliti mengenai pertumbuhan ekonomi

dengan ekspor total, maka agar hasil penelitian lebih valid maka jumlah

observasi harus lebih banyak.
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